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Abstrak

Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck merupakan karya Hamka yang menceritakan tentang seorang
pemuda Minangkabau yang tidak dapat menikahi gadis yang dicintainya dikarenakan oleh latar belakang
sosialnya. Permasalahan tersebut digambarkan oleh Zainuddin sebagai tokoh utama yang tidak dapat menikahi
Hayati. Adanya sistem kekerabatan Matrilineal dalam masyarakat Minangkabau tersebut yang menjadi dasar
pembahasan budaya dalam novel. Penelitian_ini memfokuskan pada hegemoni budaya yang terjadi dalam novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck dengan ménggunakan teori*hegemoni Gramsci sebagai landasan teori untuk
mengetahui makna-makna budaya yangsterdapat=dalammnoyel tersebuts Hasil penelitian hegemoni budaya
memaparkan bahwa unsur-unsur yangsmembangun hegemoni budayaidalam novel tersebut dipengaruhi oleh latar
belakang dan pandangan dunia péngarang. Peran Belanda ketika menguasai Indonesia dan perlawanan dari
Zainuddin membuat hegemonisyang dihasilkan. tidak stabil karena hegemoni bersifat sementara. Hal tersebut
menimbulkan proses negosiasi antara budaya Belanda dengan budaya lokal Minangkabau pada nilai sistem
hegemoni masyarakat’ Minangkabau semakin  merosot. Kelas dominan yang direpresentasikan oleh adat
sementara kelas sub ordinat direpresentasikan oleh Zainuddin. Hasil analisisfini menunjukkan adanya simbol-
simbol budaya dengan |makna-makna wyang melibatkant fakta 'sejarah yang menginspirasi Hamka dalam
menggambarkan kondisi masyarakat:Minangkabau pada saat itu.

Kata Kunci: Hegemoni budaya, Hamka, Minangkabau.

Abstract

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck is a novel written by Hamka that tells about'aiman from Minangkabau who
cannot marry his beloved woman caused by.his'social background. This problem is depicted by Zainuddin as the
main character who cannot marty Hayati. The,existence of the*matrilinear kinship system on Minangkabau
society becomes the basic discussion of culture in the novel. This study focuses on the cultural hegemony which
happens in the novel using Gramscian_hegemony theory as the theoretical/framework to reveal the cultural
meanings existed in the novel. Thisiresult of thisstudy=shows that the-elements which construct the cultural
hegemony in the novel are influenced by the social background and the world view of the author. The role of the
dutch when they dominate Indonesia and the resistance of Zainuddin emerge the hegemony resulted becomes
unstable because the hegemony is temporal. it emerges the process of negotiation between the culture of the
Dutch and the Minangkabau makes the value of hegemonic system of Minangkabau society declines. the
dominant class is represented by the culture while the subordinate one is represented by Zainuddin. The result of
the analysis shows the existence of cultural symbols with the meanings which involve the historical facts that
inspired Hamka on portraying the condition of Minangkabau society at that time.

Keywords: Cultural hegemony, Hamka, Minangkabau.
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PENDAHULUAN

Adat merupakan aturan yang lazim diturut atau
dilakukan sejak dahulu kala. Arti lain dari adat yakni
cara atau kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan atau
dapat pula diartikan sebagai wujud gagasan
kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma
hukum, dan aturan yang satu dengan lainnya yang
berkaitan menjadi suatu sistem[1].

Adat merupakan satu kesatuan dari gagasan
budaya, oleh karena itu adat dan budaya merupakan
dua kata yang berbeda maknanya. Budaya adalah suatu
cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak
unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik,
adat- istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan,
dan karya seni[2]. Selama ini, ranah budaya telah
mencapai pada arus keilmuan yang.“mempunyai
ketertarikan kuat. Budaya telah .mempunyai naungan
yang luas dalam bidang keilmuan. Cultural” Studies
(Studi Kultural) merupakan bidang. penclitian. 'yang
menjadikan budaya sebagai’ wacanaymenarik dalam
khasanah keilmuan. Model penelitian yang diterapkan
Cultural Studies (Studi Kultural) adalah seberapa jauh
relevansi sastra terhadap eksistensi Kebudayaan, dam
seberapa jauh sumbangan yang dapat diberikan'oleh
sastra terhadap pemahaman aspek-aspek kebudayaan,
khususnya kebudayaan kontemporer (Ratna;.2005:19).
Namun, Cultural Studies tidak meémpunyai batasan
yang signifikan, dan mengambil " banyak “bidang
keilmuan (multidisipliner) " yang membedakannya
dengan subjek lain (Hall dalam Barker, 2004:5).«Hal
tersebut dikarenakan Cultural Studies (Studi Kultural)
mencakup berbagai macam paradigma teoretis. yang
sangat berpengaruh pada metodologisnya “*dalam
merepresentasikan makna-makna kebudayaan.

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijéksialah novel
yang menceritakan perjalanan hidup seorang anak
muda bernama Zainuddin. Zainuddin merupakan
keturunan Pandekar Sutan dari negeri Padang.
Zainuddin tidak dianggap memiliki darah keturunan
Padang, melainkan berdarah Bugis Makassar, tempat
ia dilahirkan, sebab ayah Zainuddin tidak beristri
dengan orang yang berasal dari suku yang sama. Di
negeri Padang, Zainuddin bertemu dengan seorang
gadis Batipuh yang bernama Hayati. Zainuddin dan
Hayati menjalin cinta, namun cinta antara Zainuddin
dan Hayati ditentang keras oleh keluarga Hayati yang
merupakan kepala adat di Batipuh, Keluarga hayati
tidak menyetujui hubungan mereka sebab Zainuddin
merupakan seorang anak pisang. Zainuddin tidak
dapat menikahi Hayati lantaran Hayati keturunan
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bangsawan asli dari negeri Padang. Hayati dinikahkan
oleh keluarganya dengan Azis dari Padang Panjang.
Pernikahan tersebut membuat Zainuddin kecewa
dengan adat yang tetap kokoh di desa Batipuh, yang
tidak dapat mengkhendaki keinginan Zainuddin untuk
beristri Hayati. Zainuddin pun bertekad merubah
hidupnya dan pergi merantau ke Batavia (Jakarta) dan
ia menjadi orang sukses disana.

Dari penggalan cerita di atas, terlihat kekokohan
budaya Minangkabau di desa Batipuh yang
digambarkan pengarang dalam novel Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck. Budaya Minangkabau adalah
budaya yang bersifat keibuan (matrilineal), dengan
harta dan tanah diwariskan dari ibu kepada anak
perempuan, sementara urusan agama dan politik
merupakan urusan kaum laki-laki (walaupun setengah
wanita'turut memainkan peranan penting dalam bidang
tersebut). Budaya asli Minangkabau tersebut yang
telah.menghegemoni pengarang untuk memaparkannya
dalamNovel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck.
Hegemoni merupakan sebuah konsensus yang terjadi
secaramalamiah. Menurut, Gramsci (dalam Barker,
2004:62)shegemoni berarti situasi di mana suatu ‘blok
historis’, faksi kelas™berkuasa, menjalankan otoritas
sosial dan'kepemimpinan atas kelas-kelas subordinat
melalui kombinasi antara kekuatan dan terlebih lagi
dengan konsensus-konsensus., Hegemoni dan budaya
metupakan satu‘kesatuan yang tidak dapat dipisahkan,
sebab hegemoni-lah yang membentuk sebuah tatanan
perilaku atau” kebiasaan | sehingga menjadi sebuah
kebudayaan-yang melekat dalam masyarakat. Budaya
vang terkandung dalam karya sastra merupakan suatu
hegemoni~budaya pengarang yang diceritakan dalam
susunan bahasa yang indah dan jalan cerita yang
sesuai_dengan kehendak pengarang. Menurut Ratna
(2005:191). dalam’ studi sastra, teori hegemoni
merupakan penelitian dalam kaitannya dengan relasi-
relasi=sastra dengan masyarakat, hubungan pengarang
dengan masyarakat. Dalam hal ini, hegemoni budaya
yang terdapat dalam novel Tenggelamnya Kapal Van
Der Wijck karya Hamka merupakan suatu hubungan
antara sastra dan kebudayaan. Hubungan antara sastra
dan kebudayaan, merupakan hubungan dialektik.
Meskipun demikian, sebagaimana hubungan antara
sastra dan masyarakat, maka kebudayaanlah yang
lebih banyak menentukan keberadaan sastra (Ratna,
2005:25).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif deskriptif yang meliputi
metode analisis struktural dan metode kajian kultural
(cultural studies). Langkah kerja yang dilakukan untuk


https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pakaian
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Politik
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
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menganalisis novel Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck karya Hamka, sebagai berikut.

1. Membaca dan memahami isi atau substansi
novel;

2. Mengidentifikasi dan mengolah data dengan
mengklasifikasikan data-data yang
berhubungan dengan unsur-unsur struktural;

3. Mengidentifikasi dan mengolah data dengan

mengklasifikasikan data-data yang
berhubungan dengan kajian kultural (Cultural
Studies);

4. Melakukan analisis struktural;

5. Melakukan analisis hegemoni budaya yang
meliputi: sistem kekerabatan dan stratifikasi
sosial; dan bentuk hegemoni budaya’(yang
meliputi bahasa, common sense, dan folklor);

6. Menarik kesimpulan dari analisis‘tersebut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisi§ ini, penulis menggunakan
hegemoni budaya Antonio Gramsei. Hegemoni adalah
kepemimpinan moral atau kultural yangdipegang oleh
kekuatan politik yang! dominan, ‘terhadap ‘yang
subordinat (Faruk, 2007:30). Menuruts, Gramsci,
hegemoni dapat dicapai 'melalui kombinasi. antara
paksaan dan kerelaan.| Menurut Ratna (2005:191)
Dalam studi sastra, teori hegemeni merupakan
penelitian dalam kaitannya dengan relasi-reldsi sastra
dengan masyarakat, hubungan pengarang..dengan
masyarakat.  Ringkasnya, |\ bagaimana kekuatan-
kekuatan sosial dibangun' \ didalam .teks  satra.
Kebudayaan Minangkabau yang terdapat dalam novel
tersebut meliputi: sistem kekerabatan, stratifikasi
sosial, dan bentuk hegemoni budaya.

1. Sistem Kekerabatan

Sistem kekerabatan Minangkabau adalah Matrilinear.
Matrilinear adalah suatu adat masyarakat yang
mengatur alur keturunan berasal dari pihak ibu[3].
Prinsip sistem kekerabatan masyarakat Minangkabau
adalah matrilinear descend , yang menghitung anggota
kekerabatan melalui garis keturunan ibu[4].

Sistem kekerabatan masyarakat Minangkabau
dalam novel digambarkan dengan jelas mulai awal
penceritaan yang diceritakan dengan latar belakang
ayah Zainuddin yang tidak mempunyai saudara
perempuan dan mengakibatkannya tidak dapat
menguasai hak waris dari garis ibunya. Hal tersebut

Artikel Ilmiah Mahasiswa 2016

secara kronologis juga berdampak kepada Zainuddin
yang mengetahui bahwa ayah dan ibunya berlainan
suku yang mengakibatkan ia tidak dianggap
mempunyai keturunan Minangkabau oleh masyarakat
desa Batipuh. Dalam adat Minangkabau, ia disebut
sebagai “anak pisang” yang merupakan hasil dari
pernikahan yang berlainan suku. Hal tersebut juga
mempengaruhi kehidupannya ketika ingin menikah
dengan Hayati. Hubungan mereka ditentang keras oleh
datuk yang merupakan mamak Hayati.

Dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
karya Hamka juga menunjukkan adanya perbedaan
sistem Matrilineal yang diterapkan oleh masyarakat
Minangkabau dengan sistem Patrilineal yang
diterapkan oleh masyarakat Mengkasar. perbedaan
sistem Matrilineal dengan Patrilineal yang sangat
menonjol dari sistem Matrilineal dan sistem Patrilineal
berada*padaisudut pandang garis keturunan dan dalam
hal pewarisan harta benda ataupun gelar[5].

2. StratifikasisSosial

Sesuaisdengan struktur, masyarakat Minangkabau dan
ekonomigsagraris pada masa-masa kolonialisme masih
bersifat. sederhana, gmaka “stratifikasi sosial belum
begitu kompleks. Pada umumnya strata masyarakat
sosial Minangkabau hanya berlaku dalam nagari (desa)
tertentu /' sajaf6]. Secara | vertikal, masyarakat
Minangkabau dapat di kelompokkan atas golongan
ninik ‘mamak /dan kemenakan. Stratifikasi sosial
masyarakat’ Minangkabau yang terdapat dalam novel
menggambarkan’ dengan jelas adanya pembatas antar
kelas sosial..Hayati yang termasuk dalam kelas sosial
atas, tidak-diizinkan menikah dengan Zainuddin yang
dianggap tidak jelas statusnya oleh keluarga Hayati.
Keluarga: Hayati'lebih memilih menerima lamaran dari
Azis yang, memiliki /status sosial yang lebih tinggi
daripada Hayati.

3. Hegemoni Budaya

Menurut Strinati (2004:190) hegemoni
mengekspresikan persetujuan terhadap otoritas wacana
kelompok  dominan dalam  masyarakat, dan

kebudayaan yang dibangun dengan hegemoni ini akan
mengekspresikan kepentingan-kepentingan kelompok-
kelompok subordinat tersebut. Berikut bentuk-bentuk
hegemoni budaya yang terdapat dalam novel.

1) Pandangan Dunia Tokoh Utama

Pandangan tokoh utama mempunyai peranan penting
dalam proses penyampaian pandangan dunia
pengarang.  Zainuddin  sebagai  tokoh  utama
mempunyai pandangan yang tidak sejalan dengan adat
masyarakat Minangkabau. Latar belakangnya yang



Maulida, Anajilan. et al., Hegemoni Budaya Dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck.... 4

terlahir dari suku yang berbeda mengakibatkan dirinya
dianggap tidak beradat dan menimbulkan kebencian
pada dirinya kepada adat. la menuliskan kembali
perjalanan hidupnya melalui karya-karya ceritanya
yang mengangkat kehidupan adat. la mempunyai
pandangan dan tujuan bahwa melalui karyanya
tersebut, ia dapat mengubah masyarakat untuk lebih

berpikir  lebih  rasional dan tidak terlalu
mengatasnamakan adat.

2) Pandangan Dunia Pengarang

Pandangan dunia pengarang merupakan sebuah

pemikiran maupun latar belakang pengarang sebagai
pencipta karya sastra. Dalam penciptaan karya sastra,
campur tangan pengarang sangat menentukan karena
adanya sebuah realitas dalam karya sastra memberikan
kekuatan dalam penceritaan. Pengarang dalam.novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck ialah Hamka.
Dari latar belakang Hamka, dapat disimpulkan bahwa
Hamka merupakan seorang yang<memegang teguh
pada prinsip, mempunyai jiwaskeagamaan yang ‘laas
dan kuat, serta jiwa nasionalisnya yang ia dapatkan
secara biologis dari kakek/dan"ayahnya. la merupakan
seorang Ulama, penulis dan intelektual/ Islam’ yang
menyatakan ketidakseétujnannya, dengan sistem adat
yang berlaku di Minangkabau yang_ia. sampaikan
melalui karya-karyanya, salah satunya melalui novel
Tenggelamnya  Kapal " Van  Der wWijck,  1ia
menggambarkan adanya | refleksi |dirinya “kedalam
tokoh Zainuddin.

3) Relasi Adat dan Agama

Relasi adat dan agama dalam novel adalah hubungan
antara adat Minangkabau dan.agama Islam. Menurut
Nasroen (1957:24) Agama [slam menyempurnakan
adat Minangkabau. Agama dan‘adat di Minangkabau
tidaklah bertentangan. Penyempurnaan “agama.lslam
terhadap adat Minangkabau yang utama selamasini
merupakan suatu pandangan hidup mengenai
keyakinan hidup di dunia dan di akhirat. relasi adat
dan agama dalam novel menggambarkan adanya
penerimaan  ketentuan-ketentuan  agama  oleh
masyarakat Minangkabau yang dengan cepat
terintegrasi dengan adat Minangkabau. Meskipun adat
Minangkabau telah melalui berbagai pengaruh, tetap
tidak mengalami perubahan aturan didalamnya.

4) Relevansi Adat Minangkabau tahun 1930-an
dengan tahun 2000-an

Konsep kebudayaan adalah suatu alat yang kurang
lebih berguna sebagaimana bentuk kehidupan.
Konsekuensinya, pemakaian dan maknanya terus
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berubah sebagaimana pemikir yang berharap dapat
‘melakukan’ hal yang berbeda-beda dengannya
(Barker, 2005:37). Munculnya sebuah pembaharuan
atau kemajuan memberikan dampak sebuah pergeseran
nilai dan juga memunculkan perubahan kebudayaan.
Wujud perubahan tersebut terdapat pada tataran
ketentuan adat. Adat Minangkabau yang terkenal
dengan sistem kekerabatannya yang menggunakan
sistem matrilineal, sekarang telah sedikit mengalami
pergeseran dan memunculkan perubahan. Tataran
yang mendapatkan pengaruh kemajuan ialah terdapat
pada relasi sosial dan istilah kekerabatan serta
pelapisan sosialnya. sistem adat Minangkabau pada
tahun 1930 mengalami perubahan yang signifikan
pada masa sekarang yaitu terjadi perubahan pada
istilah dan peran serta mamak dalam keluarga, serta
adanya perubahan pandangan tentang pentingnya
dunia,_pendidikan bagi keluarganya. Hal tersebut
menandakan “sistem adat Minangkabau mengalami
perubahan sesuai dengan relevansi zaman.

5) Posist Kelasgantara ‘Adat, Agama, dan Pendidikan
Formal

Adanya sebuah kelas  dalam| masyarkat merupakan
sebuah bentuksawal perbedaan-perbedaan kelompok
masyarakat. . Sebuah kelas dalam masyarakat,
mempunyai  posisi yang  berbeda-beda menurut
kepemimpinah .dan komprominya dengan masyarakat
yang/ lain/_untuk merealisasikan hegemoni yang
berguna“untuk-melindungi kekuatan politisnya. Kelas
posisi antara.adat, agama, dan pendidikan formal yang
terdapat-=dalam novel [Tenggelamnya Kapal Van
DerWijck karya Hamka merupakan menampilkan
adanya kekuatan-kekuatan kelas tersebut dalam rangka
penegakan.hegemoninya dalam masyarakat[7].

Adanya=‘pengaruh pendidikan agama dan
Belanda__dalam™ bidang pendidikan pada masa itu
menampilkan adanya perbedaan yang signifikan antara
masyarakat adat yang beragama dengan masyarakat
yang terhegemoni sistem Belanda yang pada masa itu
berkuasa terhadap negara Indonesia keseluruhan.

Adanya sistem pendidikan yang dibangun oleh
Belanda  merupan  sebuah  verbalisme  untuk
kepentingannya memudahkan pelaksanaan

pemerintahan Indonesia pada saat itu. Dengan sistem
pendidikan sebagai hegemonik Belanda pada
masyarakat menunjukkan adanya fungsi etis Belanda
sebagai negara, yang dikemukakan oleh Gramsci
(dalam Patria dan Arief, 2015: 147) bahwa sekolah
(pendidikan) sebagai suatu fungsi positif, dan
pengadilan sebagai suatu fungsi pendidikan yang
negatif dan represif merupakan aktivitas terpenting
negara.
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6)Konstruksi Kebenaran Masyarakat Minangkabau

Kebenaran dalam adat Minangkabau terdapat dalam
tambo. Tambo bagi masyarakat Minangkabau
merupakan salah satu ekspresi atas kesadaran
masyarakat Minangkabau terhadap masa lalu mereka,
yang berisikan tentang seluk beluk kebudayaan dan
adat serta asal-usul masyarakat Minangkabau. Sampai
sekarag, tambo merupakan salah satu sumber yang
dapat dijadikan rujukan dalam pengkajian tentang
Minangkabau selain sumber sejarah[8]. konstruksi
kebenaran dalam masyarakat Minangkabau yang
diungkapkan Datuk, Hayati dan Azis adalah kebenaran
yang berdasarkan sistem aturan dan lembaga adat
Minangkabau. Namun berbeda dengan Zainuddin yang
mengetahui adat Minangkabau, ia tidak menemukan
kebenaran yang sesuai dengan keinginannya'di_dalam
adat Minangkabau.

7) Resistensi Zainuddin terhadap.Adat Minangkabau

Resistensi muncul ketika #budaya . yang., dominan
memaksakan dirinya dari laar terhadap budaya-budaya
yang sub-ordinat[9]. Resistensi yang terdapat dalam
novel Tenggelamya Kapal Van DernWijck karya
Hamka terjadi kepada' Zainuddin sebagai sub-ordinat
yang melakukan resistensi terhadap adat Minangkabau
sebagai kebudayaan yang, dominan. Resistensi yang
dilakukan Zainuddin terhadap adat“yMinangkabau
terdapat dua macam yaitu yang ‘pertama=melalui
tindakan secara langsung|yang menunjukkan adanya
ketidaksukaan dan ketidak, setujuannya..~déngan
peraturan adat, dan yang kedua melalui sub-budaya
(subcultural style) sebagai pemaknaan yang, kreatif
dan dinamis dari sub-budaya ‘secara pasif, yang
merupakan perwujudan dari resistensi simbolis[10]
yaitu melalui karya-karya tulisan dari Zainuddin.yang
memuat mengenai adat Minangkabau.

8) Negosiasi Budaya Pasca Revolusi Padri

Unsur kebudayaan yang menyebabkan terjadinya
negosiasi budaya dalam novel Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck karya Hamka yaitu kebudayaan
pendidikan formal yang diterapkan oleh Belanda.
Kekuatan Belanda dalam pendidikan formal di
Minangkabau mengalami kemajuan yang pesat pasca
adanya revolusi Padri yang terjadi di Sumatera Barat.
Adanya identitas kebudayaan yang berbeda tersebut
membuat instabilitas hegemonik yang dihasilkan kelas
dominan tidak lagi stabil terhadap kelas sub-ordinat.
Adanya pengaruh budaya Islam dan budaya
pendidikan Belanda memunculkan adanya ruang
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negosiasi budaya dalam masyarakat Minangkabau
pasca revolusi Padri yang menyebabkan adanya
penguatan peraturan Belanda terhadap sistem
pendidikan formal di  Sumatera Barat dan
mengakibatkan bangkitnya sekolah-sekolah swasta dan
sekolah-sekolah agama yang menanggapi
meningkatnya permintaan akan pendidikan[11].

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hegemoni budaya
keseluruhan, memaparkan bahwa unsur yang

membangun adanya hegemoni budaya dalam novel
Tengglamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka
tersebut dipengaruhi oleh adanya latar belakang dan
pandangan dunia pengarang yang merupakan asli
keturunan Minangkabau dan mengetahui dengan jelas
tentang.semua sistem dan lembaga adat Minangkabau
yang_digambarkannya dalam kehidupan novel. Hal
terscbut sebagaiitanda adanya hubungan sastra dengan
masyarakat.

Pandangansdunia™atau common sense yang
dimiliki Hamka juga mempunyai pengaruh yang cukup
dominan dalam hegemoni budaya yang terdapat dalam
novel. Common sense Hamka digambarkan pada sosok
tokoh utama novel yaitu Zainuddin. Adanya common
sense dalam’ diri Hamka tidak terlepas dari adanya
faktor pengetahuan adat Minangkabau yang terdapat
dalam-tanbo yang merupakan sumber ditetapkannya
sistem dan dembaga tradisi dalam adat Minangkabau.
Adanya. foklore’ tersebut/ yang sampai saat ini masih
dijadikan ~“sebagai pedoman  kehidupan adat
Minangkabau mendapatkan pembaharuan dari agama
yaitu. dengan terciptanya relasi adat dan agama yang
tidak ¢membuat perubahan menyeluruh dalam adat
Minangkabau.  Adanya relasi  tersebut juga
mempengaruhi=="terjadinya kelas posisi dalam
masyarakat..Minangkabau yang diceritakan dalam
novel yaitu kelas posisi antara adat, agama, dan
pendidikan formal yang dibawa oleh Belanda pada
saat itu yang berkuasa terhadap negara. Adanya peran
Belanda sebagai posisi negara, membuat hegemoni
yang dihasilkan tidak stabil karena sifat hegemoni
yang sementara dan juga adanya resistensi Zainuddin
sebagai kelas sub-ordinat terhadap adat sebagai kelas
dominan dan membuat proses kemenangan atau proses
negosiasi kembali pada sistem hegemonik masyarakat
Minangkabau semakin merosot nilai hegemoniknya.
Hal tersebut juga terbukti dengan adanya fungsi dan
peran mamak yang pada saat ini mulai berubah karena
dipengaruhi oleh istilah kekerabatan yang yang
berlaku di Indonesia, serta adanya penguatan keluarga
inti yang menjadikan berkurangnya peran mamak dan
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menguatnya dalam

Minangkabau.

peran  ayah masyarakat
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